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Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas IV masih rendah, siswa kesulitan dalam memahami masalah, 
merencanakan, melaksanakan penyelesaian, dan membuat kesimpulan 
pada soal cerita matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi bangun 
datar dan seberapa besar pengaruh model pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi bangun datar siswa kelas IV di SD 
Negeri 91 Palembang dibandingkan dengan media konvensional. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan 
tes (pretest dan Posttest). Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, 
homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t). Hasil uji-t paired sample t-test 
pada data kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD Negeri 
91 Palembang. 

 
 Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, bangun datar, Realistic 

Mathematics Education 
 

  

 ABSTRACT 
 This research shows that the problem-solving ability of fifth-grade 

students is still low; students have difficulty in understanding problems, 
planning, implementing the solution, and drawing conclusions on 
mathematical word problems. The purpose of this study was to determine 
how before and after the application of the Realistic Mathematic 
Education (RME) learning model on mathematical problem-solving 
abilities on flat shape material and how much influence the Realistic 
Mathematic Education (RME) learning model has on mathematical 
problem-solving abilities on flat shape material of fourth-grade students 
at SD Negeri 91 Palembang compared to conventional media. The method 
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used in this research is a quasi-experiment with a Pretest-Posttest Control 
Group Design. The research population was all fifth-grade students at SD 
Negeri 91 Palembang, The data collection techniques used were 
observation and tests (pretest and Posttest). Data analysis was performed 
using the normality test, homogeneity test, and hypothesis testing (t-test). 
The results of the t-test on the Posttest data show a significance value (Sig. 
2-tailed) of 0.000. Since the significance value of 0.000 is smaller than 
0.05, it can be concluded that there is a statistically significant difference 
between the average problem-solving abilitiesof the experimental group 
and the control group. This indicates that the Realistic Mathematic 
Education (RME) Learning Model has a significant influence on the 
improvement of the problem-solving ability of fifth-grade students at SD 
Negeri 91 Palembang. 
 
Keywords: problem solving skills, planar shapes, Realistic Mathematics 
Education 

Pendahuluan    
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi utama yang 

harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Melalui 
kemampuan tersebut, siswa tidak hanya mampu menggunakan konsep dan prosedur 
matematika, tetapi juga dapat menganalisis, merencanakan strategi, serta menemukan 
solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam Kurikulum Merdeka, 
pembelajaran matematika diarahkan untuk membangun kemampuan berpikir logis, 
kritis, sistematis, dan kreatif melalui pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena 
itu, keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi fondasi penting 
bagi penguasaan konsep pada jenjang pendidikan berikutnya (Fauzan, 2021). 

Namun, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih 
tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 
2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi matematika siswa Indonesia hanya 
mencapai 366, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472. Selain itu, hanya sekitar 18% 
siswa Indonesia yang telah mencapai kompetensi minimum literasi matematika, 
sedangkan sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 
menyelesaikan masalah matematika yang bersifat kontekstual (Wijaya et al, 2024). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika belum sepenuhnya 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan siswa. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga ditemukan di SD 
Negeri 91 Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas IV masih 
mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita, mengidentifikasi informasi yang 
diketahui dan ditanyakan, serta menentukan strategi penyelesaian pada materi bangun 
datar. Proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan 
siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep yang mendasarinya. 
Akibatnya, siswa kurang mampu menghubungkan konsep matematika dengan situasi 
nyata sehingga kemampuan pemecahan masalah belum berkembang secara optimal. 
Kondisi tersebut sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran matematika yang 
berpusat pada guru dan berorientasi pada prosedur menghambat pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Marsigit, 2021; Trisnani et 
al., 2022). 

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu mengatasi permasalahan tersebut 
adalah Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan ini menempatkan masalah 
kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa dapat membangun sendiri 
konsep matematika melalui proses matematisasi secara bertahap dari situasi nyata 
menuju konsep formal. Pembelajaran berbasis RME juga memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk berdiskusi, mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, serta 
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Rahmad, 
2020; Wijaya, 2023). Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 
melainkan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 

Berbagai penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa penerapan 
RME memberikan dampak positif terhadap pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
Model ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir 
kritis, hasil belajar, serta kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 
pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa (Apriyanti et al., 2023; Ariati 
et al., 2023; Listiawati et al., 2023; Rahayu, 2023; Tumangger et al., 2024). Hasil 
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan konteks kehidupan sehari-
hari dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna 
dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 
lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas 
RME terhadap hasil belajar atau pemahaman konsep matematika secara umum, 
sedangkan penelitian yang secara khusus menguji pengaruh RME terhadap 
kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun datar siswa sekolah dasar masih 
relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian lebih berfokus pada pengembangan 
perangkat pembelajaran atau implementasi model secara deskriptif, bukan melalui 
pengujian pengaruh menggunakan desain eksperimen. Kesenjangan tersebut 
menunjukkan perlunya penelitian yang secara spesifik menguji efektivitas RME pada 
materi bangun datar dengan konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan model 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Negeri 91 Palembang 
pada materi bangun datar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan model RME terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas 
RME sebagai alternatif model pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar, sekaligus memperkuat 
penerapan pembelajaran matematika yang kontekstual dan berpusat pada siswa. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-

experimental design karena bertujuan menguji pengaruh model pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena peneliti tidak dapat melakukan 
pengacakan subjek penelitian secara penuh sehingga kelas yang telah ditentukan oleh 
sekolah digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 
2023; Creswell, 2022). 

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design 
yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model RME dan kelompok kontrol yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest dan Posttest, 
sedangkan perlakuan (treatment) hanya diberikan kepada kelompok eksperimen 
(Widana, 2021). 
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Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₃ – O₄ 

Keterangan: 
O₁ dan O₃ = Pretest 
O₂ dan O₄ = Posttest 
X = Pembelajaran menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 91 Palembang pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 65 siswa. Sampel penelitian 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh dua kelas 
dengan karakteristik akademik yang relatif seimbang, yaitu kelas IV.A sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas IV.B sebagai kelompok kontrol, masing-masing 
berjumlah 22 siswa. Pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan guru dan pihak 
sekolah serta kesamaan rata-rata kemampuan matematika siswa pada semester 
sebelumnya (Widana, 2021). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME), sedangkan variabel terikat adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun datar. Kemampuan 
pemecahan masalah diukur melalui tes uraian berdasarkan langkah-langkah 
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 91 Palembang, Kota Palembang, Sumatera 
Selatan, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yaitu mulai Oktober hingga 
Maret 2026. Tahapan penelitian meliputi persiapan, pelaksanaan pembelajaran, 
pengumpulan data melalui pretest dan Posttest, serta analisis data (Sugiyono, 2023). 

Instrumen utama penelitian berupa tes uraian (essay test) yang diberikan dalam 
bentuk pretest dan Posttest. Instrumen disusun berdasarkan indikator kemampuan 
pemecahan masalah pada materi bangun datar dan mengacu pada langkah-langkah 
Polya. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh ahli materi dan diuji coba kepada 
siswa kelas V SD Negeri 91 Palembang yang telah mempelajari materi bangun datar 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen (Sugiyono, 2023). 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Indikator 
1 
2 
3 
4 

Memahami masalah 
Menyusun rencana penyelesaian 

Melaksanakan penyelesaian 
Mengevaluasi atau memeriksa kembali hasil 

Validitas butir soal dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 
sedangkan reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan Cronbach's Alpha. Instrumen 
dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel, sedangkan instrumen dinyatakan reliabel 
apabila memenuhi kriteria koefisien reliabilitas yang ditetapkan (Sugiyono, 2023). 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Selanjutnya, kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model 
RME, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah 
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seluruh pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan Posttest menggunakan 
instrumen yang sama untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
setelah perlakuan. Penilaian jawaban dilakukan menggunakan rubrik berdasarkan 
empat langkah pemecahan masalah menurut Polya. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan 
standar deviasi hasil pretest maupun Posttest. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
data diuji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, 
serta diuji homogenitas menggunakan Levene Test. Apabila data berdistribusi normal 
dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-
masing kelompok serta Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Apabila data tidak 
memenuhi asumsi normalitas, analisis dilakukan menggunakan Mann–Whitney U Test 
sebagai alternatif uji nonparametrik (Sugiyono, 2023). 

Kriteria pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis ditetapkan pada taraf 
signifikansi 0,05, yaitu H  ditolak apabila nilai Sig. < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun 
datar. 

Hasil dan Pembahasan 
Tahap Persiapan 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 91 Palembang pada semester genap tahun 
ajaran 2025/2026 selama satu bulan. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 
IVA sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan kelas IV.B sebagai kelas kontrol 
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Masing-masing kelas berjumlah 22 siswa. 
Penelitian dilaksanakan melalui tiga kali pertemuan dengan tahapan pretest, pemberian 
perlakuan, dan Posttest. Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan penyusunan dan 
validasi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi bangun 
datar. Instrumen disusun berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya, yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil penyelesaian. Soal disusun dalam bentuk uraian kontekstual 
yang mengacu pada karakteristik pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
sehingga mampu mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa secara 
komprehensif (Polya, 1973). Pemilihan pendekatan RME didasarkan pada hasil kajian 
literatur yang menunjukkan bahwa penggunaan masalah kontekstual, aktivitas diskusi, 
dan penemuan konsep  secara  mandiri  dapat  meningkatkan  kemampuan  pemecahan  
masalah matematika siswa sekolah dasar (Nurjamaludin et al., 2021; Turmudi, 2023; 
Tazia et al., 2024; Susanto et al., 2024). 

Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi untuk menilai 
kesesuaian isi, cakupan materi, dan aspek kebahasaan. Hasil validasi menunjukkan 
persentase kelayakan sebesar 76,92% dengan kategori layak, sehingga instrumen dapat 
digunakan setelah dilakukan revisi sesuai saran validator. Selanjutnya dilakukan uji coba 
instrumen kepada 25 siswa kelas V untuk mengetahui validitas dan reliabilitas butir soal. 
Analisis validitas menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 26 pada 
taraf signifikansi 5% (r tabel = 0,396). Hasil pengujian menunjukkan bahwa lima dari 
sepuluh butir soal memenuhi kriteria valid dan digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Soal R hitung R tabel Keterangan 

1 0,837 0,396 Valid 
2 0,143 0,396 Tidak valid 
3 0,257 0,396 Tidak valid 
4 0,837 0,396 Valid 
5 0,837 0,396 Valid 
6 -0,095 0,396 Tidak valid 
7 0,837 0,396 Valid 
8 0,125 0,396 Tidak valid 
9 0,837 0,396 Valid 

10 0,174 0,396 Tidak Valid 

 Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa lima butir soal, yaitu nomor 1, 4, 5, 7, dan 
9 memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, sehingga dinyatakan valid. 
Sementara itu, lima butir soal lainnya tidak memenuhi kriteria validitas sehingga tidak 
digunakan dalam pengambilan data penelitian. Uji reliabilitas dilakukan terhadap lima 
butir soal yang telah dinyatakan valid menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil 
analisis menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 1,000, yang mengindikasikan 
bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi sehingga 
layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Indikator Hasil 

Jumlah butir soal valid 
Cronbach's Alpha 

Kategori 

5 
1000 

Sangat Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, instrumen penelitian memenuhi 
kriteria reliabel sehingga lima butir soal yang valid digunakan sebagai instrumen untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun 
datar selama pelaksanaan penelitian. 

Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian terdiri atas pelaksanaan pretest, pemberian 

perlakuan (treatment), dan pelaksanaan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Pelaksanaan Pretest 

Pretest dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2026 sebelum pemberian 
perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa pada materi bangun datar. Pretest 
diberikan kepada 22 siswa kelas IV.A sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa kelas IV.B 
sebagai kelas kontrol menggunakan 5 butir soal uraian dengan waktu pengerjaan 
selama 60 menit. Pelaksanaan pretest pada kedua kelas dilakukan dengan prosedur 
yang sama, yaitu diawali dengan pengondisian kelas, doa, absensi, penyampaian 
petunjuk pengerjaan, kemudian siswa mengerjakan soal secara mandiri. Hasil pretest 
digunakan sebagai data awal untuk mengetahui kesetaraan kemampuan awal siswa 
sebelum perlakuan diberikan. 
Pemberian Perlakuan 

Perlakuan diberikan setelah pelaksanaan pretest dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berbeda pada masing-masing kelas. 
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Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Realistic 
Mathematics Education (RME) pada kelas eksperimen. 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). Pembelajaran diawali dengan penyajian 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kemudian 
dilanjutkan dengan eksplorasi konsep bangun datar menggunakan benda-benda 
konkret di lingkungan kelas, seperti meja, ubin lantai, buku tulis, jam dinding, dan 
kertas origami. Selanjutnya siswa bekerja dalam kelompok menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual, 
mempresentasikan hasil diskusi, serta memperoleh umpan balik dari guru. 

Sementara itu, kelas kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan metode 
konvensional melalui ceramah. Guru menjelaskan konsep bangun datar secara 
langsung, memberikan contoh penyelesaian soal, kemudian siswa mengerjakan LKPD 
dan mendiskusikan hasilnya secara berkelompok sebelum dilakukan evaluasi oleh 
guru. Perbedaan utama kedua kelas terletak pada pendekatan pembelajaran. Kelas 
eksperimen menekankan aktivitas belajar yang berpusat pada siswa melalui 
pengalaman nyata, sedangkan kelas kontrol lebih berpusat pada penjelasan guru. 
Pelaksanaan Posttest 

Posttest dilaksanakan pada 26 Februari 2026 setelah seluruh proses 
pembelajaran selesai. Tes diberikan kepada seluruh siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan instrumen yang sama dengan pretest, yaitu 5 butir soal 
uraian. Pelaksanaan Posttest bertujuan untuk mengukur kemampuan akhir siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. Data hasil Posttest kemudian dibandingkan dengan 
hasil pretest untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika serta digunakan sebagai dasar analisis pengaruh penerapan model 
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada materi bangun datar. 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa pada materi bangun datar. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest 
dan Posttest terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal (nilai Shapiro-
Wilk > 0,05) dan memiliki varians yang homogen (nilai Levene's Test > 0,05), sehingga 
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis parametrik menggunakan Paired Sample t-
test dan Independent Sample t-test. 
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Hasil Pretest dan Posttest 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen setelah diterapkan model 
Realistic Mathematics Education (RME). Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 
sebesar 44,77, kemudian meningkat menjadi 87,05 pada Posttest. Sementara itu, pada 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, rata-rata nilai meningkat 
dari 27,50 menjadi 59,77, namun masih berada di bawah rata-rata kelas eksperimen. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 
Kelas Pretest (Mean) Posttest (Mean) Peningkatan 

Eksperimen (RME) 
Kontrol (Konvensional) 

44,7 
27,50 

87,05 
59,77 

42,28 
32,27 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa kedua kelas mengalami peningkatan nilai 
setelah proses pembelajaran. Namun demikian, peningkatan rata-rata pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) 
memberikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih 
baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 
Uji Hipotesis Paired Sample t-test 

Uji Paired Sample t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model RME 
pada kelas eksperimen. 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Eksperimen 
Variabel Mean Pretest Mean Posttest t Sig. (2-tailed) 

Kelas 
Eksperimen 

44,77 87,4 -17,370 0,000 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan Posttest pada kelas eksperimen. 
Dengan demikian, penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) terbukti 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun 
datar. 
Uji Hipotesis Independent Sample t-test 

Selanjutnya dilakukan uji Independent Sample t-test untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah perlakuan diberikan. 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample t-test 
Variabel Mean Posttest t Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 
Kontrol 

87,05 
59,77 

11,165 0,000 

 
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai t hitung = 11,165 

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran. Rata-rata nilai Posttest 
kelas eksperimen (87,05) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (59,77), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model Realistic Mathematics Education (RME) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
pada materi bangun datar. 
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Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah dan wali kelas 

untuk menentukan kelas sampel serta materi yang akan digunakan. Seluruh tahapan 
penelitian dilaksanakan sesuai prosedur dan etika penelitian agar proses pengumpulan 
data berjalan tertib dan profesional. Etika penelitian merupakan aspek penting yang 
harus diperhatikan karena berperan dalam menjaga kelancaran pelaksanaan penelitian 
serta kredibilitas hasil yang diperoleh (Sugiyono, 2023). Selain itu, prosedur perizinan 
dan penerapan etika penelitian menjadi bagian penting dalam menjaga profesionalitas 
peneliti selama pelaksanaan penelitian di lingkungan sekolah (Arikunto, 2021). 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang dipadukan dengan karakteristik model Realistic Mathematics 
Education (RME). Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh ahli materi dan diuji 
cobakan kepada siswa di luar sampel penelitian. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
lima butir soal memenuhi kriteria valid untuk digunakan, sedangkan beberapa soal 
lainnya belum memenuhi kriteria karena tingkat kesukaran yang tinggi dan belum 
mampu membedakan kemampuan siswa secara optimal. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kualitas instrumen sangat menentukan ketepatan pengukuran kemampuan 
siswa. Instrumen yang baik harus memiliki validitas sehingga mampu mengukur aspek 
yang diteliti secara tepat (Sugiyono, 2023). Selain itu, validasi instrumen diperlukan 
untuk memastikan kesesuaian antara indikator, tujuan penelitian, dan materi yang 
diukur (Arikunto, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal pemecahan masalah 
matematika siswa masih tergolong rendah. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sehingga 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, melaksanakan proses 
penyelesaian, serta memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Novianti et al. (2025) yang menyatakan bahwa rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematika ditandai oleh kesulitan siswa dalam 
memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, 
dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
kompetensi utama dalam pembelajaran matematika sehingga perlu dikembangkan 
melalui pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa (Fauzan, 2021). Oleh 
karena itu, penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan tersebut melalui pembelajaran kontekstual 
(Wijaya, 2023). Kondisi serupa juga dijelaskan oleh Jaenudin dkk. (2025) yang 
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa terlihat pada 
setiap tahapan penyelesaian masalah yang belum dilakukan secara sistematis. 

Kesulitan siswa terlihat pada seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah, 
yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil jawaban. Menurut Widana (2021), keempat 
tahapan tersebut merupakan indikator utama kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang harus dikuasai siswa. Pembelajaran matematika seharusnya tidak 
hanya berorientasi pada perolehan jawaban benar, tetapi juga menekankan 
pemahaman konsep melalui penyelesaian masalah kontekstual sehingga mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Boaler, 2022). 

Rendahnya kemampuan awal siswa juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang masih didominasi metode konvensional. Pembelajaran yang berpusat pada guru 
menyebabkan siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep secara 
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mendalam sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang 
berbeda. Pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan prosedur menyebabkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa berkembang kurang optimal (Marsigit, 2021). 
Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu dirancang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui 
pengalaman belajar yang bermakna (Fauzan, 2021). 

Penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) pada kelas eksperimen 
memberikan perubahan yang nyata terhadap aktivitas belajar siswa. Selama proses 
pembelajaran, siswa terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah kontekstual, 
berdiskusi dalam kelompok, mengembangkan strategi penyelesaian, serta 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing proses matematisasi sehingga siswa mampu membangun konsep secara 
mandiri. Pembelajaran berbasis RME memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan konsep matematika melalui pengalaman belajar yang kontekstual 
(Widana, 2021). Keberhasilan penerapan RME juga dipengaruhi oleh kemampuan guru 
dalam merancang masalah kontekstual, memfasilitasi diskusi, dan mengarahkan proses 
matematisasi siswa (Sriwijaya, 2021). 

Temuan  penelitian  ini  mendukung  berbagai  hasil  penelitian  sebelumnya 
mengenai efektivitas model RME. Apriyanti et al. (2023) menyimpulkan bahwa RME 
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika karena pembelajaran diawali 
dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa. Hasil meta-analisis Ariati et 
al. (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan RME memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia. Selain itu, Wijaya 
(2023) menjelaskan bahwa tahapan pembelajaran RME yang meliputi memahami 
masalah kontekstual, menyelesaikan masalah, berdiskusi,
 mempresentasikan hasil, dan menyimpulkan pembelajaran mampu 
meningkatkan keaktifan serta kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurhayanti (2023) yang 
melaporkan adanya peningkatan nilai rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar setelah penerapan pendekatan RME. Selama pembelajaran 
berlangsung, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan aktivitas belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Siswa mampu menguraikan permasalahan sesuai 
langkah-langkah pemecahan masalah, bekerja sama dalam kelompok, serta lebih 
percaya diri menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Pemberian masalah yang 
menantang mendorong siswa berpikir kritis, menyusun strategi, dan mengambil 
keputusan dalam menyelesaikan persoalan matematika (Fathihani, 2022). Aktivitas 
belajar melalui pengalaman langsung juga menghasilkan pembelajaran yang lebih 
bermakna sehingga konsep lebih mudah dipahami siswa (Sunismi, 2023). Kondisi 
tersebut sejalan dengan konsep guided reinvention yang dikemukakan oleh 
Freudenthal (2021), yaitu proses menemukan kembali konsep matematika melalui 
bimbingan guru dalam situasi yang realistis. 

Sebaliknya, aktivitas pembelajaran pada kelas kontrol masih didominasi 
penjelasan guru sehingga partisipasi siswa relatif rendah. Sebagian siswa tampak pasif, 
kurang berani bertanya, dan cenderung menunggu penyelesaian dari guru. Guru 
merupakan faktor utama yang memengaruhi kualitas pembelajaran karena kualitas 
pengajaran berhubungan langsung dengan hasil belajar siswa (Sunismi, 2023). 
Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 
dan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata akan menghasilkan capaian 
belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru (Engida, 
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2024). Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Fahrudin (2024) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran konvensional masih berfokus pada penyampaian materi dan 
latihan soal sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil analisis statistik semakin memperkuat efektivitas penerapan model RME. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 44,7 pada pretest menjadi 87,4 pada 
Posttest. Hasil paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) 
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model RME. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan 
dua kondisi dalam kelompok yang sama (Ergusni, 2025). Temuan ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis RME mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa secara signifikan. Hasil tersebut sesuai dengan teori Wijaya 
(2023) yang menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah berkembang 
melalui tahapan memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan penyelesaian, 
dan melakukan pemeriksaan kembali. Penelitian ini juga mendukung pandangan 
Boaler (2022) bahwa pembelajaran matematika berbasis pemahaman konseptual dan 
konteks nyata mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 
Heuvel-Panhuizen dan Drijvers (2020) menjelaskan bahwa pendekatan RME 
membantu siswa membangun pemahaman matematika secara lebih mendalam melalui 
situasi yang realistis. 

 Perbedaan efektivitas pembelajaran juga terlihat dari hasil independent sample 
t-test, yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa model Realistic Mathematics Education (RME) lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Analisis lembar jawaban memperlihatkan 
bahwa siswa pada kelas eksperimen mampu menyelesaikan soal secara sistematis 
sesuai tahapan pemecahan masalah, sedangkan siswa pada kelas kontrol masih 
cenderung langsung melakukan perhitungan tanpa menyusun strategi penyelesaian. 
Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa pada kelas 
eksperimen lebih aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan menghubungkan 
konsep bangun datar dengan situasi kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Nurjamaludin et al. (2021), Rahmania dan Turmudi 
(2023), serta Tazia et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa model Realistic 
Mathematics Education efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika melalui pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 
Realistic Mathematics Education (RME) terbukti efektif meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun datar. Temuan ini 
didukung oleh hasil analisis statistik, perubahan aktivitas belajar siswa, analisis lembar 
jawaban, observasi selama pembelajaran, serta kesesuaiannya dengan berbagai teori 
dan penelitian terdahulu, sehingga memperkuat bahwa RME merupakan model 
pembelajaran yang layak diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Kesimpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun datar kelas IV SD Negeri 91 
Palembang. Instrumen penelitian telah memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga 
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layak digunakan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 
pada kelas eksperimen, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 44,7 (pretest) 
menjadi 87,4 (Posttest), sedangkan kelas kontrol meningkat dari 27,5 menjadi 59,7. Hasil 
uji paired sample t-test dan independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 
0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model RME efektif 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education 
(RME) dan memperkuat kajian mengenai pembelajaran konstruktivistik. Secara 
praktis, guru disarankan menerapkan model RME sebagai alternatif pembelajaran yang 
inovatif, sekolah diharapkan mendukung penyediaan sarana dan pelatihan bagi guru, 
siswa diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu menerapkan 
kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan peneliti 
selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian dengan sampel yang lebih 
besar, materi yang berbeda, serta mengombinasikan RME dengan media pembelajaran 
berbasis teknologi atau variabel lain, seperti motivasi belajar, kreativitas, dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
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